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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah islamiyah bermula sejak zaman Nabi Muhammad yang pada masa 

itu dakwah nabi dimulai dengan cara sembunyi-sembunyi dan hanya kepada 

kerabat dekat. Seiring berjalannya waktu Nabi Muhammad pun mulai berdakwah 

secara terang-terangan. Meski dakwah beliau ditolak namun nabi tetap berusaha 

hinggah dakwah beliau diterima di masyarakat dan terus berkembang sampai saat 

ini. 

Dakwah yang mulai berkembang akhirnya mulai menyampaikan agama 

Islam keberbagai penjuru dunia, salah satunya di Indonesia. Islam masuk ke 

Indonesia pada abad ke-14, pada masa itu masyarakat Sumatera Utara menjadi 

daerah pertama dalam sejarah yang mulai menerima agama Islam sebagai agama 

mereka, lalu berangsur-angsur ajaran Islam menyebar ke berbagai penjuru 

Indonesia di antaranya pulau Jawa, pulau Kalimantan, dan pulau Sulawesi.
1
 

Islam masuk ke Indonesia dengan damai sebagaimana yang selalu diajarkan 

oleh ulama-ulama kita, Islam agama yang rahmata lil alamin. Hal ini sesuai 

dengan karakteristik bangsa Indonesia yang terkenal ramah. Mungkin inilah salah 

satu faktor pendukung pesatnya perkembangan agama Islam di Indonesia. 

                                                             
1 Abu su’ud, Islamologi Sejarah, Ajaran, dan Peranannya Dalam Peradaban Umat 

Manusia (Jakarta: PT.RINEKA CIPTA, 2013), h. 137 
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Penyebaran Islam di Indonesia tidak lepas dari peran para juru dakwah dari 

masa ke masa yang berjuang untuk mendakwahkan Islam di bumi Indonesia salah 

satunya di Kalimantan selatan. Salah satu tokoh besar agama Islam di Kalimantan 

Selatan adalah Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjary. Meski beliau wafat karya 

tulis beliau hingga saat ini masih di pelajari dan diabadikan dalam nama sebuah 

masjid di kota Banjarmasin yaitu masjid raya Sabilal Muhtadin. 

Wafatnya Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjary bukan berarti Kalimantan 

Selatan kehilangan tokoh agama. Setelah beliau wafat bersambunglah dengan 

ulama-ulama lain yang mengajarkan kitab beliau. Meski di ajarkan dari pengajian 

ke pengajin kitab ini sangat dikenal di penujuru Kalimantan Selatan. 

Zaman berganti, sampailah kita ke zaman K.H Muhammad Zaini bin Abdul 

Ghani atau yang akrab di sapa guru Sekumpul. Beliau adalah tokoh ulama 

kharismatik dengan karakter tegas dan humoris. keilmuan beliau yang luar biasa 

tidak dapat diragukan lagi karenanya banyak para penuntut ilmu yang datang 

untuk menjadi murid beliau. 

Guru sekumpul wafat, dakwah beliaupun dilanjutkan oleh ulama-ulama 

besar yang masih hidup sampai sekarang seperti Guru Muhammad Bakhiet, Guru 

Zuhdi dan Guru Danau. Tiga nama tersebut adalah ulama kondang pada masa ini. 

Ketiga orang da’i tersebut memiliki jama’ah dan murid murid yang banyak hingga 

dapat lebih memperlebar medan dakwah mereka. Yang awalnya hanya di pondok 

pesantren atau majelis ta’lim sekarang berkat murid murid beliau dakwah mulai 

sampai ke berbagai pelosok Kalimatan Selatan salah satunya di kecamatan Batang 

Alai Selatan kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
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Batang Alai Selatan merupan suatu kecamatan di daerah Hulu Sungai 

Tengah. Terletak disekitar pegunungan Meratus tentu saja daerah ini merupakan 

suatu daerah dengan mayoritas masyarakatnya adalah petani padi dan penyadap 

karet. Meski masyarakat disibukkan dengan sawah dan kebun karetnya 

masyarakat Batang Alai Selatan tetap saja gemar mengikuti majelis ta’lim atau 

pengajian di langgar, mushala, ataupun masjid terdekat. 

Kegemaran masyarakat ke pengajian-pengajian yang ada tersebut tentu saja 

tida lepas dari peran juru dakwah. Melihat juru dakwah yang begitu digermari 

dakwahnya tentu saja menjadi hal menarik bagi penulis. Penulis melihat bahkan 

beberapa juru dakwah sangat digemari oleh segala golongan lintas usia. 

Meski para juru dakwah memiliki perbedaan namun mereka memiliki hal 

yang sama yaitu jama’ah mereka selalu saja banyak di majelis mereka. Melihat 

persamaan ini membuat penulis penasaran dengan karakter para juru dakwah di 

kecamatan Batang Alai Selatan yang begitu disukai masyarakatnya 

Beranjak dari latar belakang masalah tersebut maka penulis tertarik untuk 

menuangkannya dalam bentuk tulisan yang berjudul “KARAKTERISTIK 

JURU DAKWAH DI KECAMATAN BATANG ALAI SELATAN 

KABUPATEN HULU SUNGAI TENGAH” dengan alasan juru dakwah 

didaerah ini cukup digemari oleh jama’ahnya hingga jama’ah mereka selalu saja 

banyak. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa saja materi dakwah yang sering disampaikan oleh juru dakwah di 

kecamatan Batang Alai Selatan kabupaten Hulu Sungai Tengah? 

2. Apa saja metode yang di gunakan para juru dakwah di kecamatan Batang 

Alai Selatan kabupaten Hulu Sungai Tengah? 

3. Bagaimana cara komunikasi para juru dakwah di kecamatan Batang Alai 

Selatan kabupaten Hulu Sungai Tengah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikaji maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui materi dakwah yang sering disampaikan para juru dakwah di 

kecamatan Batang Alai Selatan kabupaten Hulu Sungai Tengah. 

2. Mencari tahu metode yang digunakan para juru dakwah di kecamatan 

Batang Alai Selatan. 

3. Mengetahui cara komunikasi juru dakwah di kecamatan Batang Alai 

Selatan kabupaten Hulu Sungai Tengah. 

 

D. Signifikasi Penelitian 

Manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai bentuk penambahan wawasan penulis dalam lapangan ilmu 

pengetahuan. 
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2. Sebagai  referensi  bagi  pembaca  yang  berprofesi da’i atau yang 

bercita-cita jadi da’i. 

3. Mengajarkan da’i bagaimana cara berdakwah dan menghadapi 

masyarakat yang majemuk. 

4. Memberi motivasi khususnya kepada mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi untuk berdakwah. 

5. Bahan  koleksi  kepustakaan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

UIN Antasari Banjarmasin, serta untuk menambah khazanah 

perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam judul pemaknaan judul dan 

meperjelas permasalahan yang dimaksud, maka penulis membuat batasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik Juru Dakwah, yaitu sesuatu hal yang menonjol dari seorang 

juru dakwah, yang mana hal menonjol tersebut menjadi ciri khas dari 

juru dakwah bersangkutan. Dengan demikian dapat dikatakan 

karakteristik juru dakwah yang dimaksud penulis adalah ciri khas atau 

hal menonjol yang ada pada juru dakwah. 

2. Juru Dakwah di kecamatan Batang Alai Selatan kabupaten Hulu Sungai 

Tengah, yaitu penceramah yang medan atau lokasi dakwahnya berlokasi 

di daerah tersebut. Dalam artian lain meski juru dakwah berdomisili di 

luar kecamatan Batang Alai Selatan namun majelis atau pengajian beliau 
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terletak di kecamatan tersebut. Maka mereka termasuk da’i kajian 

penulis. 

3. Cara komunikasi juru dakwah yang dimaksud pada rumusan masalah 

adalah bagaimana seorang juru dakwah berkomunikasi dengan 

jama’ahnya pada saat ceramah.  

 

F. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 

BAB  I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian 

D. Kegunaan Penelitian 

E. Definisi Operasional 

F. Sistematika Penulisan 

BAB  II KAJIAN TEORI 

A. Tinjauan teori tentang permasalahan yang diteliti 

B. Kerangka Pemikiran 

BAB III METODE  PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

C. Lokasi Penelitian 

D. Data dan Sumber Data 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

F. Analisis Data 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

B. Pembahasan 

BAB V PENUTUP 

A. Simpulan 

B. Saran-saran 


